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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melaksanakan magang di Creative Nest Indonesia, posisi yang 

mahasiswa tempatkan adalah Event & Content Planner yang bertugas untuk 

merencanakan dan bertanggungjawab terhadap setiap kegiatan berbentuk 

event yang diadakan oleh Creative Nest Indonesia. Dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sebagai Event & Content Planner, mahasiswa 

diawasi langsung oleh Chief Operating Officer dari Creative Nest Indonesia, 

yakni Elrica Sofridia. Divisi yang mahasiswa tempati, yaitu Event & Content 

Planner memiliki tanggung jawab untuk merencanakan sebuah event mulai 

dari pre-event, event, dan post-event. 

Implementasi proses pre-event meliputi pencarian ide, konsep, serta 

melakukan riset terhadap target market yang disasar oleh event. Proses ini 

dilaksanakan secara bersama oleh seluruh anggota tim event dari Creative 

Nest Indonesia. Setelah terbentuk sebuah konsep event, maka mahasiswa 

akan membuat proposal acara yang di dalamnya terdapat rancangan anggaran 

biaya acara yang akan dijalankan dan juga detail yang dibutuhkan dalam 

acara tersebut. Lalu melakukan kontak kepada narasumber ataupun vendor 

yang akan diajak untuk terlibat di dalam event yang akan dibuat. Lalu akan 

dilanjutkan dengan pembuatan dan penandatanganan MOU sebagai bagian 

dari kesepakatan kerja sama dengan pihak terkait. Saat pelaksanaan event, 

divisi event bertugas untuk melaksanakan dan bertanggungjawab terhadap 

jalannya rangkaian event. Setiap kegiatan event yang telah dilaksanakan akan 

langsung dilaporkan melalui event report yang berisikan informasi-informasi 

mengenai rangkaian event yang telah diselenggarakan seperti kegiatan 

promosi, dokumentasi, dan juga informasi peserta event. Selama magang, 

setiap pekerjaan yang dilakukan setiap harinya oleh mahasiwa akan 

dilaporkan ke dalam suatu file berisikan Daily Report yang dipantau langsung 

oleh Chief Operating Officer (COO) dari Creative Nest Indonesia. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Sebagai anggota Divisi Event & Content Planner di Creative Nest 

Indonesia, di minggu pertama pelaksanaan magang, mahasiswa lebih banyak 

melakukan pengenalan dan adaptasi dengan lingkungan kerja serta budaya 

kerja dari Creative Nest Indonesia. Dalam proses pengenalan dan adaptasi ini, 

mahasiswa mulai melakukan riset dan mengumpulkan ide-ide event yang baik 

dan dapat dieksekusi Indonesia, mahasiswa mulai melakukan penawaran 

event kepada beberapa calon narasumber, membuat perencanaan event, 

membantu tim dalam merencanakan dan mengeksekusi event, dan juga 

terlibat langsung dalam setiap event yang diselenggarakan oleh Creative Nest 

Indonesia, yang diuraikan melalui tabel berikut: 

 
Tabel 3.1 Uraian Timetable dan Kegiatan Kerja Magang 

 

Minggu 

Ke 

Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa 

1 - Konsep Live Acoustic – BIANCADIMAS 

- Budgeting Live Acoustic – BIANCADIMAS 

- Menjadi Host Instagram Live Bersama Bella Verena di 

@creativenest_id 

- Melakukan meeting dengan calon narasumber event Online 

Workshop – Crist Tarigan 

- Melakukan kesepakatan kerjasama event dengan penandatanganan 

MOU oleh narasumber Online Workshop fotografi 

- Melakukan kesepakatan kerjasama dengan pihak pendukung 

(media partner & vendor sound) Live Acoustic dengan 

penandatanganan MOU 

2 - Menjadi Host Instagram Live Bersama Crist Tarigan di 

@creativenest_id 

- Melakukan meeting dan kesepakatan kerjasama dengan bintang 

tamu Big Event Creative Nest Indonesia bulan Oktober berupa Live 

Acoustic (Online Streaming) – Dead Bachelors 
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 - Mempelajari teknis Online Streaming dari CEO Creative Nest 

Indonesia 

- Melakukan plotting crew untuk pelaksanaan Big Event Live 

Acoustic – BIANCADIMAS di Creative Nest Indonesia 

3 - Menghubungi dan melakukan meeting dengan pihak pendukung 

Live Acoustic, yaitu vendor Soundsystem & Kiostix 

- Melaksanakan Big Event Live Acoustic BIANCADIMAS di 

Creative Nest Indonesia dan bertugas sebagai Stage and Sound 

Liaison Officer dan juga sebagai promter officer 

- Melaksanakan Event Online Workshop Fotografi 

- Menerima Media Release dari Media Partner Live Acoustic – 

BIANCADIMAS 

- Menyusun konsep Live Acoustic – Dead Bachelors bersama tim 

Event dari Creative Nest Indonesia 

4 - Membuat Press Release event Live Acoustic – Dead Bachelors 

untuk diberikan kepada Media Partner terkait 

- Melakukan koordinasi dengan Dead Bachelors terkait Event Live 

Acoustic 

- Melakukan kesepakatan kerjasama dengan pihak pendukung 

(media partner & vendor sound) Live Acoustic dengan 

penandatanganan MOU 

5 - Melakukan meeting konsep Live Acoustic – Dead Bachelors 

bersama tim Event dari Creative Nest Indonesia 

- Membantu Creative Nest Production dalam melakukan proses 

shooting 

- Melakukan koordinasi dengan Dead Bachelors terkait Event Live 

Acoustic 

- Melakukan koordinasi dengan pihak pendukung acara, yaitu 

KiosTix yang merupakan Platform Online Streaming untuk 

pelaksanaan event 
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 - Menjadi Host Instagram Live Bersama Dead Bachelors di 

@creativenest_id 

6 - Menghubungi beberapa calon narasumber untuk bekerja sama 

dalam event 

- Menghubungi narasumber untuk bekerja sama dalam event Online 

Class tentang Lettering Art – Dimas Fakhruddin 

- Melakukan koordinasi terkait penundaan (postponed) Live 

Acoustic – Dead Bachelors di Creative Nest Indonesia bulan 

Oktober 

- Melakukan meeting dengan bintang tamu dan pihak pendukung 

big event terkait penundaan event Live Acoustic – Dead Bachelors 

bulan Oktober 

- Melakukan brainstorm dengan tim event untuk opsi pelaksanaan 

big event bulan Oktober 

7 - Melakukan meeting dengan bintang tamu dan pihak pendukung 

big event terkait penundaan event Live Acoustic – Dead Bachelors 

bulan Oktober 

- Menghubungi dan melakukan meeting dengan narasumber Online 

Masterclass berupa desain ilustrasi karakter – William Davis 

- Melakukan kesepakatan kerjasama event dengan penandatanganan 

MOU oleh narasumber Online Masterclass – William Davis 

8 - Melakukan kesepakatan kerjasama event dengan penandatanganan 

MOU oleh narasumber Online Class tentang Lettering Art – Dimas 

Fakhruddin 

- Membantu koordinasi event berupa Live Talks – Adriano Qalbi 

& Olga Agata 

- Melakukan meeting event Live Talks bersama Olga Agata 

- Melakukan koordinasi terkait penundaan (postponed) kedua Live 

Acoustic – Dead Bachelors di Creative Nest Indonesia 

9 - Membuat Press Release terkait penundaan (postponed) kedua Live 

Acoustic – Dead Bachelor di Creative Nest Indonesia 
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 - Melakukan meeting event dengan narasumber Online Class 

tentang Lettering Art – Dimas Fakhruddin 

- Menyusun event berupa Live Talks tentang Process of Music 

Production bersama Bonar Abraham, Ronald Steven, dan Dimas 

Pradipta 

10 - Melakukan meeting dengan narasumber event Live Talks Process 

of Music Production - Bonar Abraham, Ronald Steven, dan Dimas 

Pradipta 

- Melakukan meeting event dengan narasumber Online Class 

tentang Lettering Art – Dimas Fakhruddin 

- Menyusun skema acara berupa Live Talks tentang Process of 

Music Production bersama Bonar Abraham, Ronald Steven, dan 

Dimas Pradipta 

- Melaksanakan Online Masterclass berupa desain ilustrasi karakter 

– William Davis 

11 - Membuat dan menyelesaikan proposal acara berupa Live Talks 

tentang Process of Music Production bersama Bonar Abraham, 

Ronald Steven, dan Dimas Pradipta 

- Menyelesaikan pengiriman output yang diterima peserta Online 

Masterclass berupa desain ilustrasi karakter – William Davis 

- Melakukan brief production untuk event Live Talks bersama 

Adriano Qalbi 

12 - Melaksanakan Live Acoustic- Teuku Rizky di Creative Nest 

Indonesia 

- Melakukan follow up kepada narasumber Live Talks tentang 

Process of Music Production bersama Bonar Abraham, Ronald 

Steven, dan Dimas Pradipta 

- Menjadi host Instagram Live bersama Dimas Fakhruddin di 

@creativenest_id 
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3.3. Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Ketika sebuah perusahaan akan membuat sebuah event, maka tahapan 

pertama yang wajib dilakukan adalah proses perencanaan event. Proses 

perencanaan event dilakukan untuk menetapkan tujuan bersama dari seluruh 

tim yang terlibat langsung dalam pelaksanaan event. Tujuan bersama ini 

nantinya akan menjadi pegangan bagi seluruh anggota tim dalam 

merencanakan dan menjalankan event yang sesuai dengan tujuan (Noor, 

2013, p. 132). 

Shone dan Parry seperti yang dikutip dalam (Noor, 2013, p. 135) 

membagi tahapan proses perencanaan penyelenggaraan event ke dalam 

beberapa tahap. Tahapan ini juga diterapkan oleh divisi Event Planner di 

Creative Nest Indonesia: 

1. Rencana Awal 

Merupakan tahap awal dalam penyelenggaraan sebuah event. Di 

tahap ini, tim dan perusahaan akan mencari informasi terkait event yang 

akan diselenggarakan dan informasi lainnya yang berhubungan. Dalam 

menyusun rencana awal, tim akan melakukan pencarian informasi terkait 

event sejenis, biaya yang perlu dipersiapkan, dampak yang mungkin 

terjadi, pihak pendukung event, dan hal-hal terkait lainnya. Dalam tahap 

ini, tim event dapat mengetahui kelayakan dan manfaat yang dimiliki oleh 

event yang sedang direncanakan. Selain itu, tim event dapat meminimalisir 

kemungkinan dampak negatif yang dapat terjadi. 

Pada saat melaksanakan magang sebagai bagian dari Event & 

Content Planner, mahasiswa melakukan perencanaan awal dengan 

mengumpulkan informasi atau riset, dimulai dari riset informasi mengenai 

tema event yang akan dibuat, tanggalan tepat untuk pelaksanaan event, 

event serupa yang dibuat kompetitor, materi dan topik yang akan 

dibawakan narasumber atau pembicara, dan perkiraan pemasukan dan 

pengeluaran keuangan sesuai dengan kebutuhan event. Perencanaan event 

dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan target yang sudah ditentukan 

oleh Chief Operating Officer (COO) kepada tim event dari Creative Nest 
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Indonesia. Untuk menjalankan tugas sesuai target, COO Creative Nest 

Indonesia mengawasi target event melalui google sheets berjudul Target 

Event Report yang wajib diisi oleh anggota tim event setiap kali 

merencanakan sebuah event. 

Dengan pelaksanaan event yang masih ada di situasi pandemi Covid- 

19, maka hampir setiap perencanaan event dibuat dengan format daring 

(online). Oleh karena itu, mahasiswa melakukan banyak riset terkait 

perencanaan awal dari event yang akan diselenggarakan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek yang ada. Hal-hal yang telah dibuat 

mahasiswa dalam perencanaan awal inilah yang akan dibawa ke dalam 

proses approach pihak narasumber dan pihak pendukung lainnya. Setelah 

perencanaan awal dibuat, mahasiswa akan mendiskusikan perencanaan 

penyelenggaraan event langsung kepada Chief Operating Officer (COO) 

dari Creative Nest Indonesia. Setelah mendapatkan persetujuan, 

mahasiswa akan menempatkan jadwal pelaksanaan event ke dalam google 

sheets yang dinamakan Big Schedule Creative Nest Indonesia. Lalu, 

mahasiswa akan mendiskusikan dan mendapatkan arahan untuk membuat 

rencana detail terkait perencanaan event. 

 
Gambar 3.1 Google Sheets: Big Schedule Creative Nest Indonesia 
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Gambar 3.2 Google Sheets: Target Event Report 
 

 

2. Rencana Detail 

Dalam tahap ini, mahasiswa berkoordinasi dan mendapatkan arahan 

langsung dari COO Creative Nest Indonesia dalam membuat rencana 

detail berupa rencana keuangan, rencana operasional, dan rencana 

pemasaran terkait event yang akan diselenggarakan. Dalam membuat 

rencana detail, mahasiswa membuat sebuah TOR (Term of Reference) atau 

proposal event yang akan dibuat. Nantinya proposal ini yang akan 

dikirimkan kepada calon narasumber atau pihak pendukung untuk 

mendapatkan gambaran terkait event secara lebih jelas. 
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Rencana detail terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

a) Rencana Keuangan 

Rencana keuangan meliputi penetapan anggaran, harga tiket, kerjasama 

sponsor, investasi, dan laporan keuangan. Saat pelaksanaan magang, 

dalam merencanakan sebuah event tertentu, mahasiswa harus membuat 

suatu rencana keuangan tertentu yang berisikan keterangan terkait 

pengeluaran apa saja yang diperlukan dalam event, seperti berapa fee dari 

narasumber, biaya teknis event, dan sebagainya. 

b) Rencana Operasional 

Rencana operasional meliputi penetapan sumber daya, yang berarti tim 

dan staf yang bertugas, lokasi, peralatan, jadwal pekerjaan, kesehatan, 

keselamatan, dan keamanan. Dalam pelaksanannya, mahasiswa akan 

membuat perencanaan terkait operasional dari penyelenggaraan event 

yang telah dibuat, seperti menentukan platform yang akan digunakan, alat 

apa saja yang diperlukan, durasi event, rundown event, question list untuk 

talk show dan sebagainya. 

c) Rencana Pemasaran 

Rencana Pemasaran meliputi riset, aktivitas marketing, promosi, public 

relations dan penjadwalan pemasaran. Dalam pelaksanaan magang, 

mahasiswa berkoordinasi dengan tim divisi Marketing Communication 

dalam menyusun aktivitas pemasaran yang diperlukan dalam memasarkan 

event yang akan dibuat. Dalam hal ini, mahasiswa banyak melakukan 

brainstorming. 
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Gambar 3.3 TOR (Term of Reference) 
 

 

 

Gambar 3.4 Rundown Live Acoustic – BIANCADIMAS 
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Gambar 3.5 Question List Live Talks: Adriano Qalbi 

 

3. Diskusi Tentang Perencanaan 

Terdiri atas beberapa aktivitas, yaitu: 

a) Mengatur Persiapan Event 

Meliputi persiapan dan periode waktu dari penyelenggaraan event. 

Dalam pelaksanaannya, ketika sebuah perencanaan event telah berhasil 

dibuat, maka mahasiswa akan membentuk tim penyelenggara yang 

bertanggungjawab terhadap event yang akan diselenggarakan. Setelah 

terbentuk tim terkait, mahasiswa melakukan meeting secara berkala 

dengan tim yang bertugas dalam pelaksanaan event. Dalam meeting ini, 

mahasiswa melakukan koordinasi dengan tim terkait pembagian tugas dan 

seluruh persiapan yang diperlukan dalam event yang akan 

diselenggarakan. 

b) Penyelenggaraan Event 

Meliputi pelaksanaan kontrol terhadap kegiatan operasional dan 

pelaksanaan event. Dalam pelaksanannya, pada tahap ini mahasiswa 

bertanggungjawab dalam melakukan kontrol terhadap jalannya event yang 

sedang diselenggarakan. Dalam pelaksanaan big event dari Creative Nest 

Indonesia, dalam tahapan ini mahasiswa akan menjalankan tugas dan 

tanggungjawab sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditentukan 

sebelumnya. 
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c) Legalitas 

Meliputi kegiatan evaluasi, masukan terkait penyelenggaraan event. 

Dalam pelaksanaan magang, pada tahap ini mahasiswa akan mengerjakan 

event report yang berisikan laporan terkait promosi, peserta, dan data event 

yang telah diselenggarakan. Selain itu, mahasiswa akan mengirimkan 

feedback form yang akan diisi oleh peserta event. Setelah itu, di tiap akhir 

bulan, divisi event planner akan melakukan evaluasi terkait event yang 

telah dijalankan, dan saling memberikan masukan di forum tersebut yang 

didampingi langsung oleh COO dari Creative Nest Indonesia. 

 
3.4 Kendala yang Ditemukan 

3.4.1 Kendala Proses Magang 

1. Tidak adanya suatu anggaran budget tertentu dari petinggi Creative Nest 

Indonesia dalam perencanaan dan pembuatan suatu event tertentu di 

Creative Nest Indonesia. Hal ini seringkali menimbulkan kerancuan dalam 

menentukan dan merencanakan event tertentu karena tidak adanya ukuran 

standar budgeting secara jelas dan pasti. 

2. Evaluasi yang hanya dilakukan secara lisan setiap akhir bulan, dan lebih 

membahas secara garis besar dari event yang telah diselenggarakan. Hal 

ini mengakibatkan tidak adanya evaluasi mendetail dan mendalam 

terhadap suatu event tertentu, yang mana dapat memungkinkan terjadinya 

kesalahan berulang dalam pelaksanaan event berikutnya. 

 
3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Setelah mengevaluasi kendala-kendala yang dialami selama menjadi 

bagian dari tim event & content planner di Creative Nest Indonesia selama 

magang, berikut solusi yang bisa diberikan: 

1. Dikarenakan oleh kendala berupa budgeting yang tidak pasti, solusi yang 

dapat diberikan adalah adanya standar tertentu yang dapat dibuat oleh top 

management yang mana dapat menjadi ukuran dalam pembuatan dan 

perencanaan suatu event di Creative Nest Indonesia. Selain itu, solusi yang 

telah diterapkan mahasiswa selama magang adalah melakukan kontak 



35 
 

langsung dengan CEO atau COO saat tim event sedang merencanakan 

suatu event tertentu, sehingga tim dapat memiliki gambaran tentang 

kapasitas budgeting yang dimiliki oleh Creative Nest Indonesia. 

2. Solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalahan tentang 

evaluasi yang ditemui adalah dengan melakukan rapat evaluasi secara 

rutin dan memperbanyak frekuensi rapat evaluasinya. Dengan frekuensi 

rapat yang bertambah, maka pembahasan dalam rapat juga bisa dilakukan 

secara lebih mendalam untuk membahas evaluasi terkait masing-masing 

event yang telah diselenggarakan.  


